
 
 

PENGEMBANGAN MODUL KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN DI 

SMA MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA PADA MATERI PLANTAE 

MATA PELAJARAN BIOLOGI KELAS X IPS 

 

 

SKRIPSI 

 

Untuk memenuhi sebagian persyaratan 

mencapai derajat Sarjana S-1 

 

Program Studi Pendidikan Biologi 

 

 

 

 

diajukan oleh: 

Reni Rahayu 

15680014 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UIN SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2019



 
 

ii 
 

  



 
 

iii 
 

 



 
 

iv 
 

 

 



 
 

v 
 

MOTTO 

Ada masanya aku adalah bintang paling terang, tapi ada masanya aku menjadi 

satu-satunya prajurit di medan perang; senapan yang gagal ditembakkan; puisi 

yang selesai tapi tak pernah sekalipun dibacakan. Hidup mungkin pedih tapi 

kebahagiaan selalu bisa diraih. 
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PENGEMBANGAN MODUL KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN DI 

SMA MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA PADA MATERI PLANTAE 

MATA PELAJARAN BIOLOGI PEMINATAN KELAS X IPS 

Reni Rahayu 

15680014 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengetahui keanekaragaman tumbuhan yang terdapat di 

SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta, mengetahui kualitas modul yang telah 

disusun ditinjau dari aspek materi,aspek penyajian, dan aspek bahasa berdasarkan 

penilaian ahli materi, ahli media, ahli bahasa, peer reviewer, dan guru biologi, dan 

mengetahui respon siswa terhadap modul keanekaragaman tumbuhan pada materi 

plantae di SMA M 3 Yogyakarta sebagai bahan ajar. Penelitian ini terdiri dari tahap 

penelitian keanekaragaman tumbuhan di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta dan 

tahap pengembangan modul. Penelitian keanekaragaman tumbuhan diperoleh 42 

spesies dari 3 devisi yang terdiri dari 1 spesies Bryophyta, 3 spesies Pteridophyta, 

dan 38 spesies Spermatophyta.   Pengembangan modul menggunakan software Ms 

Word, Corel Draw X7, Adobe Photoshop, dan Adobe Indesign CS6. Hasil akhir 

produk berupa file berbentuk pdf yang kemudian dicetak menjadi modul. Modul ini 

dinilai oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer reviewer, 2 guru biologi, dan 15 siswa 

SMA M 3 Yogyakarta. Berdasarkan penilaian dari ahli materi memperoleh hasil 

sangat baik dengan persentase 88,0%, ahli media sangat baik dengan persentase 

81,33%, peer reviewer sangat baik dengan persentase 90,0%, guru biologi sangat 

baik dengan persentase 90,0%, dan siswa sangat baik dengan persentase 86,08%. 

Kata kunci: Modul, Keanekaragaman Tumbuhan, SMA Muhammadiyah 3 

Yogyakarta



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

semakin pesat, dunia pendidikan juga berkembang dengan pesat pula. 

Sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

KebuKurikulum 2013 dikembangkan untuk mempersiapkan peserta didik agar 

memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, 

produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi dalam 

kehidupan masyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradapan dunia. Pada tahun 

pelajaran 2018/2019 seluruh satuan pendidikan diprogramkan sudah 

menerapkan Kurikulum 2013 (Permendikbud, 2016).  

Peminatan adalah program kulikuler yang disediakan untuk 

mengakomodasi pilihan minat, bakat dan/atau kemampuan peserta didik dalam 

orientasi pemusatan, peruasan, dan/atau pendalaman mata pelajaran dan/atau 

muatan kejuruan. Kurikulum SMA dirancang untuk memberikan kesempatan 

kepada siswa belajar berdasarkan minat mereka. Struktur kurikulum 

memperkenankan siswa melakukan pilihan dalam bentuk peminatan dan 

pilihan mata pelajaran lintas minat dan/atau pendalaman minat. Salah satunya 

adalah mata pelajaran lintas minat biologi. Hal ini memberikan peluang kepada 

siswa untuk mempelajari mata pelajaran yang diminati namun tidak terdapat 

pada kelompok mata pelajaran dalam penjurusannya (Permendikbud, 2016).  
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Dalam kurikulum 2013, siswa dituntut untuk aktif dan mampu mandiri 

dalam belajar. Ketersediaan sarana dan prasarana terkadang tidak mencukupi 

untuk melaksanakan belajar secara mandiri atau belum dapat dimanfaatkan 

secara optimal sebagai sumber belajar. Oleh karena itu, guru dituntut untuk 

dapat membimbing siswanya untuk berpikir kritis dan mampu menemukan 

permasalahan yang terdapat dalam proses pembelajaran. Kebijakan Direktorat 

Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah dalam implementasi Kurikulum 

2013 salah satunya adalah mengembangkan naskah pendukung berupa 

pedoman, panduan, model, dan modul sebagai referensi bagi Kepala Sekolah 

dan Guru dalam mengelola dan melaksanakan kegiatan pembelajaran dan 

penilaian (Permendikbud, 2016).  

Salah satu naskah pendukung implementasi Kurikulum 2013 yang ingin 

peneliti kembangkan adalah modul sebagai salah satu media pembelajaran di 

kelas. Modul merupakan salah satu bahan ajar cetak yang disusun dengan 

struktur tertentu yang memungkinkan siswa dapat belajar mandiri. Melalui 

pembelajaran dengan modul ini, diharapkan siswa mampu belajar tanpa adanya 

bimbingan dari guru atau tenaga pendidik lainnya. Materi pembelajaran biologi 

yang erat kaitannya dengan kehidupan siswa adalah plantae. Materi ini 

merupakan materi yang menarik bagi siswa karena terkait langsung dengan 

realita nyata yang mereka jumpai dalam kehidupan sehari-hari (Prastowo, 

2012).  

Pembelajaran biologi khususnya materi Plantae di SMA Muhammadiyah 

3 Yogyakarta ini belum sepenuhnya mengoptimalkan pembelajaran bervisi 



3 
 

 
 

SETS. Komponen-komponen dalam SETS yang meliputi sains, lingkungan, 

teknologi, dan masyarakat belum semuanya terlaksana dalam kegiatan 

pembelajaran materi Plantae. Siswa hanya diberikan contoh fenomena-

fenomena biologi yang berupa gambar, video atau cerita saja oleh guru, 

sehingga sumber belajar yang terdapat di sekitar lingkungan sekolah belum 

termanfaatkan secara optimal. Hal ini cukup memprihatinkan karena pada 

dasarnya keanekaragaman tumbuhan yang ada di lingkungan sekolahpun dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar.  

Penggunaan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar yang akrab 

dengan siswa akan membantu memperjelas konsep yang disampaikan serta 

lebih memudahkan pemahaman siswa dalam pembelajaran dengan 

memberikan sedikit inovasi di dalam penyampaiannya. Oleh karena itu, di 

dalam modul ini dimasukkan potensi-potensi lokal yang dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber belajar siswa, sehingga dapat memberi pengalaman nyata bagi 

siswa mengenai objek yang dipelajari sebagai mana hakekat dari pembelajaran 

biologi (Supardi, 2001). 

Faktor pendukung lainnya yaitu sebagian besar siswa menganggap 

pelajaran biologi merupakan pelajaran hafalan dengan materi yang sangat 

banyak, sehingga banyak di antara mereka yang tidak menyukai mata pelajaran 

biologi dan dampaknya yaitu pada hasil evaluasi pembelajaran yang kurang 

memuaskan. SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang lokasinya berada di 

tengah kota, membuat lingkungan sekolah sudah tidak alami lagi. Semua 

tumbuhan yang terdapat di dalamnya sebagian besar merupakan tumbuhan 
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yang ditanam akan tetapi cukup lengkap untuk mewakili setiap jenis tumbuhan. 

Keanekaragaman tumbuhan yang ada di sekitar lingkungan sekolah tersebut 

menjadi peluang untuk dikembangkan menjadi sumber belajar siswa. 

Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar akan menjadi bahan referensi 

dan nilai lebih bagi siswa dalam pembelajaran (Zulkarnain, 2008).  

Sebagai contohnya adalah siswa dapat memanfaatkan tumbuhan 

disekitas sekolah untuk membuat herbarium sebagai bahan koleksi 

laboratorium yang dapat dimanfaatkan lagi untuk bahan pembelajaran. Siswa 

juga dapat mengetahui manfaat berbagai jenis tumbuhan disekitar sekolah dan 

lingkungan tempat tinggal mereka. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

dengan mengembangkan suatu modul biologi peminatan bervisi SETS untuk 

pembelajaran pada materi Plantae di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

melalui pemanfaatan potensi lokal yang ada di sekitar sekolah dan lingkungan 

tempat tinggal siswa. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana keanekaragaman tumbuhan yang ada di SMA Muhammadiyah 

3 Yogyakarta? 

2. Bagaimana kualitas modul yang telah disusun ditinjau dari aspek 

materi,aspek penyajian, dan aspek bahasa berdasarkan penilaian ahli 

materi, ahli media, ahli bahasa, peer reviewer, dan guru biologi? 
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3. Bagaimana respon siswa terhadap modul keanekaragaman tumbuhan pada 

materi plantae di SMA M 3 Yogyakarta sebagai bahan ajar? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan yang 

akan dicapai dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Mengetahui keanekaragaman tumbuhan yang terdapat di SMA 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

2. Mengetahui kualitas modul yang telah disusun ditinjau dari aspek 

materi,aspek penyajian, dan aspek bahasa berdasarkan penilaian ahli 

materi, ahli media, ahli bahasa, peer reviewer, dan guru biologi. 

3. Mengetahui respon siswa terhadap modul keanekaragaman tumbuhan 

pada materi plantae di SMA M 3 Yogyakarta sebagai bahan ajar. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini menghasilkan modul mata pelajaran biologi peminatan 

bervisi SETS sebagai alternatif referensi bagi guru dalam menyampaikan 

materi plantae. Selain itu, modul ini dapat mempermudah siswa dalam 

mempelajari materi plantae karena contoh tumbuhan yag diambil dekat 

dengan lingkungan siswa. Penelitian ini juga dapat menambah pustaka 

sekolah untuk koleksi buku ajar bervisi SETS. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Keanekaragaman tumbuhan di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

terdiri dari 42 spesies tumbuhan. Bryophyta terdapat satu spesies, 

Pteridophyta terdapat 3 spesies, dan Spermatophyta terdapat 38 spesies. 

2. Pengembangan booklet keanekaragaman tumbuhan di SMA 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta ini dikembangkan dari hasil penelitian 

eksplorasi. Kemudian dirancang menggunakan software Corel Draw 

X7 dan Adobe Photoshop dan layouting menggunakan Ms Word dan 

Adobe Indesign. Pembuatan booklet dilakukan melalui beberapa tahap, 

yaitu: (1) Pembuatan cover menggunakan Corel Draw X7, (2) Editing 

foto menggunakan Adobe Photoshop, dan (3) Layouting menggunakan 

Ms Word dan Adobe Indesign. 

3. Uji coba booklet keanekaragaman tumbuhan di SMA Muhammadiyah 

3 Yogyakarta memperoleh hasil persentase Sangat Baik (SB) dari ahli 

materi 88,00%, Sangat Baik (SB) dari ahli media 81,33%, Sangat Baik 

(SB) dari peer reviewer 90,00%, Sangat Baik (SB) dari guru biologi 

90,00%, Sangat Baik (SB) dari peserta didik 86,083%. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, agar lebih detail dan teliti dalam proses identifikasi dan 

deskripsi mengenai spesies tumbuhan yang ditemukan. 

2. Penelitian pengembangan membutuhkan narasumber yang ahli dalam 

bidang informatik dan design grafis sehingga bisa membantu peneliti 

untuk mengembangkan booklet yang layak untuk dipasarkan kepada 

pembaca. 

3. Bagi guru biologi, agar memanfaatkan lingkungan sekitar untuk 

mempelajari materi kingdom plantae dan menggunakan modul yang 

dikembangkan untuk membantu mengenal keanekaragaman 

tumbuhan. 
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